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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dasar sebuah keluarga dalam Islam adalah ikatarahdalan
perkawinan. Perkawinan merupakan kebutuhan fitri setiap manuysing
memberikan banyak hasil yang penting di antarampakumembentuk sebuah
keluarga® Perkawinan ditujukan untuk selama hidup dan ketiaha bagi
pasangan suami istri yang bersangkdtdbalam kenyataannya terkadang
perkawinan tidak mampu dipertahankan dan berakbimgdn perceraian
dalam hal ini suami menjatuhkan talak. Kata taladrupakanisim masdar
dari katatallaga-yutalliqu-tatliqan® jadi kata ini semakna dengan kéaliq
yang bermaknairsal” dan 'tarku’ yaitu melepaskan dan meninggalkan.

Abul A'la Maududi mengatakan, salah satu prinsikumu perkawinan
Islam adalah bahwa ikatan perkawinan itu harusrkiyz¢ sedapat mungkin.
Oleh karena itu, segala usaha harus dilakukanpegaekutuan tersebut dapat
terus berlangsung. Namun, apabila semua haraparkaih sayang telah
musnah dan perkawinan menjadi sesuatu yang menmddadrayuntuk
kepentingan mereka dan kepentingan masyarakat, perkésahan di antara

mereka boleh dilakukan. Islam memang berusaha umtemkguatkan ikatan
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Muslim", Surabaya: PT Bina limu, 1984, him. 69

%lbrahim Amini, Principles of Marriage Family EthigsTerj. Alwiyah Abdurrahman,
"Bimbingan Islam Untuk Kehidupan Suami Istri", Bamgj: al-Bayan, 1999, him. 17.
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perkawinan, namun berbeda dengan ajaran agama Isiam tidak
mengajarkan bahwa pasangan perkawinan itu tida&t dfypisahkan lagi. Bila
pasangan tersebut telah benar-benar rusak daméitgertahankannya malah
akan menimbulkan penderitaan berkepanjangan balyiakbelah pihak dan
akan melampaui ketentuan-ketentuan Allah, ikatarh@rus dikorbankan. Itu
berarti pintu perceraian harus dibuka, walaupuaktiselebar yang dilakukan
negara Rusia, Amerika, dan sebagian negara Barat.

Meskipun tidak ada ayat al-Qur'an yang menyuruhu ateelarang
melakukan talak yang mengandung arti hukumnya mubamun talak itu
termasuk perbuatan yang tidak disenangi oleh AIBWT. Hal itu
mengandung arti perceraian itu hukumnya mubah. Addetidaksenangan
Allah SWT kepada perceraian itu terlihat dalam safdiri Ilonu Umar menurut

riwayat Abu Daud, Ibnu Majah dan disahkan oleh Alkkin, sabda Nabi:
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Artinya: "lbnu Umar ra., mengatakan: Rasulullah Sdwersabda: "Perbuatan
halal yang sangat dibenci oleh Allah ialah talakR( Abu Daud
dan Ibnu Majah dan disahkan oleh al-Hakim).
Fuad Said mengemukakan bahwa perceraian dapati tégjagan cara:

talak, khulu', fasakh, li‘an dan ila‘ Oleh sebab itu menurut Mahmud Yunus

Islam memberikan hak talak kepada suami untuk miaeik@s istrinya dan
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hak khulu' kepada istri untuk menceraikan suaminya dan faakkhuntuk
kedua belah pihak. Dengan demikian maka yang meskaruperkawinan dan
menyebabkan perceraian antara kedua suami it talak, khulu', fasakf
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesfgerceraian berarti perpisahan
atau perpecahahlslam melarang perceraian yang bisa merobohkadi-sen
sendi keluarga dan menyebarkan aib-aibnya, meleamakésatuan umat dan
membuat perasaan mendendam serta mengkoyak-kdyakehormatart®
Islam mengajarkan jika terjadi perpecahan antaaagistri sehingga
timbul permusuhan yang dikhawatirkan mengakibatkgah dan hancurnya
rumah tangga, maka hendaknya diadakan hakam (wagik memeriksa
perkaranya dan hendaklah hakam ini berusaha mekayagerdamaian guna
kelanggengan kehidupan rumah tangga dan hilangeyselsihant! Allah

berfirman:
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Artinya: "Dan jika kamu mengkhawatirkan terjadingarsengketaan antara
keduanya (suami istri), maka kirimkanlah seorang jdamai dari
keluarga laki-laki dan seorang juru damai dari &eja perempuan.
(QS. An-Nisa';: 35)*2

Masalahnya, apakah hakam ini memiliki kewenangan dtbolehkan

menceraikan suami istri yang sedang berselisih.mmdalik dan para
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1990, him. 110.
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pengikutnya berpendapat bahwa pendapat dua hakaontiik mengadakan
pemisahan atau pengumpulan dibolehkan tanpa mewmarfpemberian kuasa
ataupun persetujuan dari suami istri yang diwakilapun Imam al-Syafi'i
beserta para pengikutnya berpendapat bahwa kedwanhdu tidak boleh
mengadakan pemisahan, kecuali jika suami menyenap&misahan tersebut
kepada kedua juru damai.

Pernyataan Imam al-Syafi'i di atas dapat dilihdamiakitabnyaal-
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Artinya: Imam al-Syafi'i berkata : "Apabila dua oga suami istri yang
khawatir terjadi persengketaan di antara keduangiagedu kepada
hakim, maka kewajiban hakim mengutus seorang hakiam
keluarga si perempuan dan seorang hakam dari keldaki-laki,
yang termasuk orang yang saleh dan berakal/berfkipaya
keduanya mengungkap urusan dua orang suami istyi dan
keduanya mendamaikan antara dua suami istri jikdudeya
mampu. Imam aByafii, berkata: Hakim tidak berhak
memerintahkan dua orang hakam untuk menceraikan otdanag
suami istri meskipun keduanya berpendapat demikianuali
dengan perintah suami”.

Blbnu RusydBidayah al Mujtahid Wa Nihayah al Mugtasiduz II, Beirut: Dar Al-Jiil,
1409 H/1989, him. 74.
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Pernyataan Imam al-Syafi'i ini mengisyaratkan bathaltam tidak
memiliki kewenangan untuk menceraikan suami isang/ sedang berselisih.
Atas dasar inilah peneliti memilih tema ini dengadul: Analisis Pendapat
Imam al-Syafii tentang Hakam tidak Memiliki Kewegan dalam

Menceraikan Suami Istri yang Sedang Berselisih

. Perumusan M asalah

Dengan memperhatikan latar belakang masalah, makg genjadi
perumusan masalah sebagai berikut:

1. Apa pendapat Imam al-Syafi'i tentang hakam?

2. Bagaimana metodistinbat hukum Imam al-Syafi'i tentang hakam yang
tidak memiliki kewenangan dalam menceraikan suatni yang sedang
berselisih dan apa yang menjadi alasannya?

. Tujuan Pendlitian

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini sebagaikiit:

1. Untuk mengetahui pendapat Imam al-Syafi'i tentaagaim yang tidak
memiliki kewenangan dalam menceraikan suami istingy sedang
berselisih

2. Untuk mengetahui metodstinbat hukum Imam al-Syafi'i tentang hakam
yang tidak memiliki kewenangan dalam menceraikaansuistri yang
sedang berselisih

. Telaah Pustaka

Sampai dengan disusunnya proposal ini, penulisnibehenemukan

penelitian yang membahas tentang kewenangan halkdam dnenceraikan



suami istri yang sedang berselisih. Penelitian yaaugyak ditemukan adalah

yang membahas perihal talak atau perceraian segamam. Beberapa

penelitian tersebut di antaranya:

1. Skripsi yang disusun oleh Siti Nur Khasanah (FasulSyariah, Tahun
2008) dengan judulStudi Komperatif terhadap Pendapat Imam Syafi'i
dan Ibnu Hazm tentang Taklik Talak Kaitannya denyéaktu Tertentu
(Waktu Yang Akan DatangMenurut penyusun skripsi ini bahwa ucapan
ta'lik talak yang dikaitkan pada waktu akan dataraksudnya ialah: talak
yang diucapkan dikaitkan dengawaktu tertentu sebagai syarat
dijatuhkannya talak, dimana talak itu jatuh jikakivayang dimaksud
telah datang. Contohnya: seorang suami berkatalkepterinya: Engkau
besok tertalak atau engkau tertalak pada akhir tahunandahal ini
talaknya akan berlaku besok pagi atau pada akhiunta selagi
perempuannya masih dalam kekuasaannya ketika waiktgtelah tiba
yang menjadi syarat bergantungnya talgabila seorang suami berkata
kepada isterinya: Engkau tertalak setahun lagi,anmakenurut pendapat
Abu Hanifah danMalik berarti perempuannya tertalak seketika itgaju
Tetapi Syafi'i dan Ahmad berpendapat belum berlaku sebelaktu
setahun itu berlalu. Ibnu Hazm berkata: Barangasibgrkata:Apabila
akhir bulan datang maka engkau tertalak atau iayeimrikan waktu
tertentu maka dengan ucapan seperti ini tidak tegetuh talak baik
sekarang ini maupun nanti ketik&hir bulan tiba. Alasannya ialah karena

di dalam Al-Qurandan Sunnah Nabi tidak ada keterangan tentang



jatuhnya talakseperti itu atau karena Allah telah mengajarkaralafkita
tentang mentalak isteri yang sudah dikumpuli angybelundikumpuli.

2. Skripsi yang disusun oleh Nur Kheli (Fakultas Ssfayi Tahun 2007)
dengan judul:Analisis Pendapat Imam Syafi'i tentang Talak Tigegy
Dijatuhkan Sekaligus sebagai Talak SunrPenyusun skripsi ini
menjelaskan bahwa talak tiga yang dijatuhkan sgkslimenurut Imam
Malik adalah bukan talak sunni, sedangkan Imami$gah juga menurut
Daud al-Zhahiriy memandang yang demikian adalataktasunni.
Alasannya adalah bahwa selama talak yang diucapkdmerada sewaktu
suci yang belum dicampuri adalah talak sunni. Mehutama Hanafiyah
talak tiga yang termasuk talak sunni itu adalahktdéiga yang setiap talak
dilakukan dalam masa suci, dalam arti talak tigakidengan satu ucapan.

3. Skripsi yang disusun oleh Romdhon (Fakultas Syariedhun 2009),
dengan judulAnalisis Pendapat Imam Syafi'i tentang PerceraidibAt
Li'an. Pada intinya menurut Imam Syafi'i bahwa saahtinya perceraian
akibat li'an sebagai berikut: Menurut Imam Syafi'i, perkawinan
diputuskan terhitung semenjak selesainya suami uoapan li'an.
Alasannya ialah bahwl'an itu adalah perceraian yang terjadi karena
ucapan, oleh karena itu terjadi dengan telah dkamamleh suami dan
tidak memerlukan ucapan yang lainnya. Penulis skt dengan alasan
Imam Syafi'i karena ucapaliian dari suami saja sudah menunjukkan
bahwa suami tidak lagi menyukai istrinya dan tetaérusak harga diri

atau kehormatan istri dimata publik. Jika ucapaansutersebut belum



menjadi talak maka hal ini tidak akan mendatandietraikan jika rumah
tangga diteruskan. Bagaimanapun suami yang menigitihya telah
berzina atau suami yang tidak mengakui anak tetssdhagai anaknya,
hal itu sudah menunjukkan bahwa suami tidak lagi keinginan untuk
meneruskan rumah tangga dengan istrinya tersehdi. skjak kapan
putusnya perkawinan, maka tidak perlu menungguarcagiri juga tidak
perlu menunggu sampai pengadilan memutuskan. Katanpendapat
Imam Syafi'i logis dan rasional, dalam arti bismeéngerti bahwa ucapan
li'an suami sudah sama dengan talak. Dalam hubungarengad saat
telah menyelesaikdiian-nya, maka perpisahan pun telah terjadi.
Berdasarkan telaah pustaka yang telah disebutkaatasi, maka
penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumm®erbedaannya yaitu
penelitian yang telah dijelaskan tersebut belumgatmgahkan kewenangan
hakam, sedangkan penelitian yang penulis susunakentengungkapkan
pendapat Imam al-Syafi'i tentang hakam yang tidamitiki kewenangan
dalam menceraikan suami istri yang sedang betselian metodeastinbat
hukum Imam al-Syafi'i tentang hakam yang tidak nikmkewenangan
dalam menceraikan suami istri yang sedang betselisi
. Metode Pendlitian
Metode penelitan bermakna seperangkat pengetabotng langkah-
langkah sistematis dan logis tentang pencarian ykatg berkenaan dengan

masalah tertentu untuk diolah, dianalisis, diarkbgimpulan dan selanjutnya



dicarikan cara pemecahannya. Dalam versi lain diskan, metode penelitian
adalah cara yang dipakai dalam mengumpulkan detigngkan instrumen
adalah alat bantu yang digunakan dalam mengumpulleda itu'™> maka
£

metode penelitian skripsi ini dapat dijelaskan gebaeriku

1. JenisPenditian

Dalam menyusun skripsi ini menggunakan jenis pgasli
kualitatif. Jenis penelitian ini hanya berbentukaklkata, yang dalam hal
ini tidak menggunakan angka-angka secara lang5ung

Dalam studi tokoh ini data dianalisis secara induktrdasarkan
data langsung dari subyek penelitian. Oleh karé&mngéngumpulan dan
analisis data dilakukan secara bersamaan, bukaisabr sebagaimana
penelitian kuantitatif di mana data dikumpulkanldieth dahulu, baru
kemudian dianalisis. Analisis data kualitatif dalastudi tokoh ini
dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikpettama menemukan
pola atau tema tertentu. Artinya peneliti berusalemangkap karakteristik
pemikiran Imam al-Syafii dengan cara menata danlihateya
berdasarkan dimensi suatu bidang keilmuan sehiniggeat ditemukan
pola atau tema tertentedug mencari hubungan logis antar pemikiran
Imam al-Syafi'i dalam berbagai bidang, sehinggaatdigemukan alasan
mengenai pemikiran tersebut. Di samping itu, pérjatja berupaya untuk

menentukan arti di balik pemikiran tersebut berdasa kondisi sosial,

*Suharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktdakarta: PT
Rineka Cipta, 2002, him. 194.

®Hadari NawawiMetode Penelitian Bidang Sosialogyakarta: Gajah Mada University
Press, 1991, him. 24.

YL exy J. Moleong,Metode Penelitian KualitatifBandung: PT Remaja Rosda Karya,
2001, him. 2.
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ekonomi, dan politik yang mengitariny&etiga, mengklasifikasikan

dalam arti membuat pengelompokan pemikiran Imar@yaFi'i sehingga

dapat dikelompokkan ke dalam berbagai aspek.
2. Sumber Data

a. Data Primer, yaitu karya-karya Imam Al-Syafi'i yabgrhubungan
dengan judul di atas di antaranya: M)Umm. (2) Kitab al-Risalah
Yang akhir ini merupakan kitab ushul figh yang pera kali dikarang
dan karenanya Imam Syafi'i dikenal sebagai peldtak ushul figh.
Di dalamnya diterangkan pokok-pokok pikiran beliadalam
menetapkan hukurfy.

b. Data Sekunder, yaitu literatur lainnya yang reledamgan judul di
atas, di antaranya: Kitabigh al-Sunnah; Bidayah al-Mujtahid wa
Nihayah al-Mugtasid; Kifayah al-Akhyar; Fathul Moi Tafsir lbnu
Katsir; al-Figh 'ala Mazahib al-Arba'ah; I'anah akalibin; Subulus
Salam; Nail al-Autar

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data menggunakan teHlibkary research
(penelitian kepustakaan). Pemilihan kepustakaaeleksi sedemikian
rupa dengan mempertimbangkan aspek mutu atau dwaldari
kemampuan pengarangnya.

4. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini data dianalisis secara deskrignalitis

BArief Furchan dan Agus MaimurStudi Tokoh: Metode Penelitian Mengenai Takoh
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005, him. 60.
“Djazuli, Imu Figh, Jakarta: Prenada Media, 2005, him. 131-132



11

berdasarkan data langsung dari subyek penelitideh Qarena itu
pengumpulan dan analisis data dilakukan secaraafmean, bukan
terpisah sebagaimana penelitian kuantitatif di mdata dikumpulkan
terlebih dahulu, baru kemudian dianalisis.

Dalam penelitian ini, digunakan metode analisis gamatif yaitu
dengan membandingkan pendapat Imam Syafi'i dengadapat Imam
Malik tentanghakam Dari perbandingan ini hendak dicari persamaan,
perbedaan, kelebihan dan kekurangan masing-masimdapat.

Imam Malik dan para pengikutnya berpendapat baheradgpat
dua hakam itu untuk mengadakan pemisahan (perograsau
pengumpulan dibolehkan tanpa memerlukan pembenasak ataupun
persetujuan dari suami istri yang diwakfliBerbeda dengan Imam Syafi'i
yang berpendapat bahwa kedua hakam tidak mempkewaenangan
untuk memisahkan suami istri itu jika tidak dimisiaami yang berselisih
itu.?

F. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari linb@b yang masing-

masing menampakkan titik berat yang berbeda, naglaleom satu kesatuan

yang saling mendukung dan melengkapi.

“Ibnu RusydBidayah al Mujtahid Wa Nihayah al Mugtasiduz I, Beirut: Dar Al-Jil,
1409 H/1989, him. 74.

IAl-imam Abi Abdullah Muhammad bin Idris al-SyafiAl-Umm Juz V, Beirut: DAr
al-Kutub al-limiah, tth, him. 208
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Bab pertama berisi pendahuluan, memuat latar bejpkaasalah,
permasalahan, tujuan penelitian, telaah pustakaodee penelitian dan
sistematika Penulisan.

Bab kedua berisi tinjauan umum tentang perceragam tchkam yang
meliputi pengertian hakam, fungsi atau tugas, sigyay berhak jadi hakam.
Perceraian meliputi: pengertian perceraian, daskurh perceraian, macam-
macam perceraian, sifat dan kedudukan hukum péscera

Bab ketiga berisi pendapat Imam al-Syafi'i tentamgkam tidak
memiliki wewenang dalam menceraikan suami istrigyaedang berselisih.
Bab ini meliputi biografi Imam Al-Syafi'i, pendidéa dan karya-karyanya,
situasi sosial politik yang mengitarinya, pendapaam Al-Syafi'i tentang
hakam tidak memiliki kewenangan dalam menceraikaams isteri yang
sedang berselisih, metodstinbat hukum Imam al-Syafi'i tentang hakam
tidak memiliki kewenangan dalam menceraikan suasterii yang sedang
berselisih.

Bab keempat berisi analisis pendapat Imam al-$yafitang hakam
tidak memiliki wewenang dalam menceraikan suamii igang sedang
berselisih. Bab ini meliputi analisis pendapat ImahkSyafi'i tentang hakam
tidak memiliki kewenangan dalam menceraikan suasterii yang sedang
berselisih, metodastinbat hukum Imam al-Syafi'i tentang hakam tidak
memiliki kewenangan dalam menceraikan suami igeerg sedang berselisih.

Bab kelima berisi penutup yang berisi kesimpulamnais dan penutup.



